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Abstract:

This research aims to identify the values of character education contained in the book Akhlaku
Lil Banin by Umar bin Ahmad Bardja volume one and volume two. The research method used
is the literature review method, namely by analyzing deeply and systematically related to the
contents of the book of Akhlaku Lil Banin as a primary source and other relevant scientific
articles as secondary sources. The results of this study show that in the first volume of this book
there is character education in the form of polite, honest, obedient, or religious, and responsible
qualities, then in the second volume there is the value of character education in the form of
religious qualities, filial piety to parents, caring for neighbors, and respecting teachers and
friends.
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Abstrak:

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam kitab Akhlaku Lil Banin karya Umar bin Ahmad Bardja jilid pertama dan jilid
kedua. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kajian pustaka, yaitu dengan cara
menganalisis secara mendalam dan sistematis terkait isi kitab Akhlaku Lil Banin sebagai sumber
primer dan artikel ilmiah lain yang relevan sebagai sumber sekunder. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pada jilid pertama kitab ini terdapat pendidikan karakter berupa sifat
sopan, jujur, taat atau religius, dan bertanggung jawab, kemudian pada jilid kedua terdapat nilai
pendidikan karakter berupa sifat religius, berbakti kepada orang tua, peduli kepada tetangga,
serta menghormati guru dan teman sebaya.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini perkembangan teknologi kian pesat, kehidupan manusia menjadi
lebih mudah dan praktis dengan adanya internet seperti kemudahan akses
komunikasi dan sumber informasi yang beragam, perkembangan ini meresapi
setiap kehidupan manusia menembus jenjang usia, tempat tinggal hingga status
sosialnya. Di samping banyaknya hal positif yang diberikan, tentu ada hal negatif
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pula yang terdapat di era serba digitalisasi ini, salah satunya adalah degradasi
moral atau menurunnya karakter anak bangsa (Dwi Tsoraya et al., 2023).

Internet menjadi pintu tak terbatas bagi siswa sekolah dasar, segala hal dapat
diakses melalui internet, hal ini dapat menimbulkan dampak negatif bagi anak-
anak. Zubaidah dalam (Prihatmojo & Badawi, 2020) menjelaskan bahwa indikasi
degradasi moral terlihat pada jenjang sekolah dasar seperti lunturnya budaya
sopan santun dalam berbicara kepada guru atau kakak kelas, kebohongan menjadi
hal yang lumrah, banyaknya siswa yang berperilaku seperti orang dewasa di
media sosial. Zubaidah juga menyebutkan 68% siswa sekolah dasar sudah pernah
mengetahui dan mengakses situs-situs dewasa.

Bukti lain degradasi moral atau menurunnya karakter bangsa adalah
maraknya fenomena bullying di lingkungan sekolah, melansir dari laman detikEdu
(31/12/2023) Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) mencatat sepanjang tahun
2023 telah terjadi 30 kasus bullying di sekolah, dimana 30% terjadi di jenjang
sekolah dasar. Fenomena ini mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya yaitu
21 kasus. Kemudian Komisi Perlindungan Anak (KPAI) juga menyebutkan bahwa
41% siswa di Indonesia pernah menjadi korban bullying di sekolah (Candra
Destiyanti, 2022). Selain hal demikian perilaku seperti tawuran, perkelahian antar
peserta didik, penggunaan obat-obatan terlarang hingga kasus seksual pranikah
juga terjadi di kalangan pelajar (Ananda Putri et al., 2023; Revalina et al., 2023).
Hal ini menjadi alasan mengapa pendidikan karakter perlu ditanamkan dengan
baik untuk peserta didik, khususnya di sekolah dasar.

Pendidikan karakter sendiri merupakan sebuah upaya untuk menanamkan
nilai-nilai keagamaan, sikap menghormati dan menghargai, moral, etika, sifat
kerja sama, dan keterampilan dalam hidup bermasyarakat (Lestari & Handayani,
2023). Pendidikan karakter termuat sebagai tujuan pendidikan nasional yang
termuat dalam UU No 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 1 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sunandari et al., 2023).

Pendidikan Indonesia saat ini lebih mengedepankan ranah intelektual dan
keterampilan, sehingga aspek afektif yang meliputi pendidikan karakter, moral,
dan budi pekerti seolah di nomor dua kan, implementasinya dalam pembelajaran
juga belum proporsional padahal urgensi pendidikan karakter sangat penting
dalam kehidupan anak di masa sekarang. Realitas pembelajaran karakter di
sekolah hanya sekedar konsep saja, tanpa adanya penekanan untuk diterapkan
dalam keseharian siswa (A’yunin & Muhid, 2022).

Pendidikan karakter erat kaitannya dengan pendidikan Islam. Sebagai sub
sistem pendidikan nasional mempunyai peranan yang cukup besar dalam
memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan pendidikan nasional.
Kontribusi terbesarnya terletak pada pembentukan individu yang biasa disebut
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dengan “insan kamil”. Istilah insan kamil melambangkan manusia yang sempurna
secara fisik, pengetahuan dan karakternya (Martuti & Dharin, 2023).

Pendidikan karakter dalam Islam sejatinya bersumber dari Al Quran, Hadist,
dan kitab-kitab karya Ulama dan cendekiawan muslim terdahulu (Martuti &
Dharin, 2023), salah satu sumber pembelajaran yang mengulas tentang pendidikan
karakter adalah kitab Akhlaku Lil Banin karya Umar bin Ahmad Baradja. Kitab ini
mengkaji tentang bagaimana seorang anak seharusnya berperilaku dan berbudi
pekerti. Kitab ini terdiri dalam empat jilid atau bagian yang biasa diajarkan di
jenjang pendidikan madrasah Ibtidaiyah.

Sebelumnya sudah ada penelitian serupa tentang analisis kitab akhlaku lil
banin dari penulis lain yaitu, (Kuswandi & Masitoh, 2021) mereka menganalisis
tentang etika siswa kepada guru seperti duduk dengan sopan saat di kelas, tidak
memotong pembicaraan guru, menaati perintah guru, mendengarkan nasehatnya,
dan sebagainya. Kemudian dari (Syaripuddin & Luthfiah, 2023) artikel mereka
menjelaskan tentang konsep pendidikan akhlak dalam kitab akhlaku lil banin jilid
I serta relevansinya dengan pendidikan di era sekarang, pendidikan akhlak
tersebut diantaranya, religius, budaya sopan santun, berbakti kepada kedua orang
tua, dapat dipercaya, belajar bertanggung jawab dan rendah hati. Selanjutnya
artikel dari (Dela et al., 2020) yang menjelaskan efektivitas penggunaan kitab
akhlaku lil banin di sekolah, meskipun tanpa RPP atau silabus pembelajaran
dengan menggunakan kitab tersebut mampu menumbuhkan perilaku terpuji dan
karakter di kalangan siswa. Tiga artikel tersebut belum menjelaskan dan
menjabarkan bentuk-bentuk pendidikan karakter secara luas, dengan demikian
peneliti ingin menganalisis, mengidentifikasi, serta menyajikan nilai-nilai
pendidikan karakter yang terdapat dalam kitab ini terkhusus jilid pertama dan jilid
kedua.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kajian pustaka atau [library research. Metode ini dilakukan dengan cara
menganalisis, menelaah, mengkaji, dan menyimpulkan berbagai sumber atau data
tertulis yang bersifat ilmiah (Arif, 2018). Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis konten, yang mana sumber primer yang dianalisis dari penelitian
ini adalah kitab Akhlaku Lil Banin Karya Umar bin Ahmad Baradja Jilid pertama
dan kedua yang diterjemahkan oleh Abu Musthafa Alhalabi, sedangkan sumber
sekunder diambil dari artikel penelitian yang membahas tentang pendidikan
karakter sehingga relevan dengan sumber primer.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Karakter

Karakter adalah suatu sifat yang melekat pada setiap individu yang
menjadikannya berperilaku dan merespons sebuah stimulus secara otomatis, hal
demikian tidak dapat berubah atau terpengaruh oleh keadaan, lingkungan
keluarga, atau masyarakat, dan tanpa perlunya pertimbangan. baik buruknya
perilaku tersebut sangat ditentukan oleh faktor pendidikan karakter yang
dijalaninya (Aryadiningrat et al., 2023).

Pendidikan karakter adalah pembelajaran yang dimulai dari awal kehidupan
hingga meninggal, hal ini sebagai suatu proses menuju manusia yang lebih baik.
Oleh karena itu, pendidikan karakter membutuhkan sebuah role model dan
pembiasaan selagi kecil hingga beranjak dewasa. Masa yang paling krusial dan
berpengaruh besar adalah pendidikan dalam keluarga dan lingkungan yang
menjadi tanggung jawab orang tua serta guru (Sely et al., 2023). Implementasi
pendidikan karakter dalam pembelajaran di sekolah masih belum sesuai harapan,
hal ini disebabkan karena kemampuan dan keterampilan guru untuk
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam berbagai mata pelajaran masih
rendah (Suryanto et al., 2023). Di samping itu guru juga harus mengetahui apa
saja nilai-nilai pendidikan karakter tersebut.

Pendidikan karakter mempunyai enam pilar utama yaitu, kepercayaan, rasa
hormat, tanggung jawab, keadilan, kepedulian, dan kewarganegaraan (Suciati et
al., 2023). Namun dalam Sistem Pendidikan Nasional, Kemendiknas menjabarkan
nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam 18 poin yaitu, kerja keras, mandiri, taat
beragama, peduli lingkungan dan sosial, cinta tanah air dan semangat kebangsaan,
haus pengetahuan, berperilaku jujur, tinggi literasi, bertanggung jawab,
menghargai perbedaan, kreatif, sifat apresiasi prestasi, bersahabat, demokratis,
mencintai kedamaian, dan terakhir disiplin (Kemendiknas, 2011).

Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Kitab Akhlaku Lil Banin

Kitab Akhlaku Lil Banin dalam bahasa Indonesia berarti pembelajaran
akhlak untuk anak-anak. Kitab ini mengkaji tentang bagaimana seorang anak
semestinya berperilaku, beradab, dan bagaimana menjalani hidup bermasyarakat,
disamping itu kitab ini juga memuat tentang tata cara mengajarkannya kepada
anak. Berikut beberapa nilai pendidikan karakter yang termuat dalam kitab
Akhlaku Lil banin.

Jilid pertama kitab ini menjelaskan bagaimana perilaku atau akhlak yang
harus dimiliki oleh seorang anak serta bagaimana konsekuensi dari hal tersebut

“Anak haruslah memiliki akhlak yang baik sejak usia kecilnya, agar ia
hidup dicintai pada waktu besarnya. Diridhai Tuhannya, dicintai
keluarganya dan semua orang. la harus pula menjauhi akhlak yang buruk
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agar tidak menjadi orang yang dibenci , tidak dimurkai Tuhannya, tidak

dibenci keluarganya, dan tidak dibenci siapapun.” (Baradja, 1992).

Berdasarkan kalimat di atas dijelaskan bahwa seorang anak harus memiliki
budi pekerti yang luhur sejak ia kecil, dengan demikian ia akan disukai dan
disayangi oleh Allah SWT dan semua orang, di samping itu ia juga akan terhindar
dari orang-orang yang membencinya dan terhindar dari murka Allah SWT.
Perilaku tersebut merupakan bentuk perilaku religius dalam kehidupan sehari-hari,
(Hafidz et al., 2020) menjelaskan bahwa religius merupakan adalah tata cara
berperilaku dalam kehidupan sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan
oleh Allah dalam Al-Quran.

Selanjutnya, dijelaskan pula bahwa seorang anak harus memiliki sifat sopan
santun

“Anak yang sopan menghormati kedua orang tuanya dan para gurunya,
saudaranya yang lebih besar, dan saudaranya yang lebih kecil serta setiap
orang yang lebih mudah darinya. la harus berkata benar, bersikap rendah
hati terhadap semua orang, bersabar dalam menghadapi gangguan, dan
tidak memutus hubungan dengan anak-anak. Hendaklah ia tidak bertengkar
dengan mereka dan tidak mengeraskan suaranya ketika berbicara atau
tertawa” (Baradja, 1992).

Konsep sifat sopan tidak hanya sebatas tentang berkata yang baik dan lemah
lembut, namun substansinya jauh lebih luas dari hal itu. Kalimat tersebut
menjelaskan bahwa seorang anak dapat dikatakan sopan apabila dia memiliki sifat
sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan, jujur saat berkata-kata, dan tidak
pernah memutuskan hubungan silaturahim dengan siapa pun, serta taat akan
perintah Allah SWT. Lebih lanjut sifat sopan juga harus disertai dengan
tumbuhnya kasih sayang, baik terhadap ayah dan ibu, kakak, adik, guru, teman-
teman, dan tetangga. Lebih luas, konsep sopan juga meliputi bagaimana seorang
anak berperilaku di dalam rumabh, berjalan di tempat umum, adab di sekolah serta
tata cara menggunakan dan merawat barang-barang pribadi maupun bersama. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Shunhaji et al., 2022) ia menjelaskan sifat sopan
santun tidak hanya soal menghormati orang lain, namun juga meliputi tentang
menaati peraturan dalam hidup bermasyarakat dan peraturan di sekolah, tata cara
merawat dan memuliakan buku dan kitab sebagai sumber ilmu pengetahuan.

Sementara itu, anak yang tidak sopan memiliki ciri perilaku yang
berlawanan dengan uraian di atas, anak yang tidak sopan akan berperilaku buruk
terhadap kedua orang tuanya, tidak menghormati guru-gurunya, dan sering
berperilaku kasar terhadap anak-anak yang lebih muda darinya. Di samping itu
anak yang tidak sopan juga sering berbohong ketika berbicara, suka berkata kasar,
memaki, dan bertengkar, dia juga suka mengejek orang lain dengan kesombongan,
tidak mau mendengarkan nasehat serta tidak pernah malu ketika berbuat buruk.
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Pada bagian terakhir jilid pertama ini, Ahmad Baradja memberikan
beberapa nasehat terhadap kebiasan-kebiasan kecil namun memiliki dampak yang
luar biasa, nasehat tersebut berupa anjuran untuk membiasakan mengucapkan
maaf, tolong, dan terima kasih ketika meminta bantuan orang lain. Jangan
memotong pembicaraan orang lain, atau diamlah ketika temanmu menceritakan
sesuatu yang sudah kamu dengar, jangan berkata “aku sudah mendengarnya”.
Menjaga kesehatan dengan rajin berolahraga, kebersihan rambut, pakaian, serta
gigi dan tidak memasukkan jari ke dalam hidung atau telinga di depan orang-
orang. Termasuk perilaku tidak terpuji jika kalian suka mencari tahu rahasia orang
lain, maka dari itu hindarilah. Janganlah suka meminjam atau memakai barang
orang lain tanpa izin. Hindarilah bermain yang dapat membahayakan diri, makan
makanan yang bersih serta menanamkan perilaku hemat.

Pada jilid kedua berisi tentang kewajiban seorang anak dalam hidupnya,
kewajiban tersebut meliputi kewajiban terhadap Allah SWT dan terhadap Nabi
Muhammad SAW. Kewajiban ini tertuang dalam bentuk rasa syukur atas nikmat
yang telah diberikan oleh Allah SWT serta selalu meminta pertolongan kepada-
Nya dengan demikian akan terhindar dari segala mara bahaya, kemudian terhadap
Nabi tertuang dalam bentuk menghormati sosoknya, mencintai dengan cara
mengikuti apa yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW.

Selanjutnya kewajiban seorang anak tidak hanya pada Allah SWT dan Nabi
Muhhamad SAW, namun juga kewajiban terhadap orang tua, saudara dan kerabat,
tetangga, guru, dan teman-teman, semua hal demikian berbentuk kebaktian
terhadap kedua orang tua, menghormati saudara layaknya pengganti orang tua,
saling membantu terhadap tetangga, mendengarkan nasehat-nasehat guru, dan
sering memuji dan membalas kebaikan teman (Baradja, 1992). (Waldan &
Zainuddin, 2023) menjelaskan bentuk-bentuk memuliakan dan menghormati
kedua orang tua dan guru tertuang dalam budaya mencium tangan mereka ketika
bertemu atau akan pergi. Hal ini tentunya harus dibiasakan sedari kecil agar
terbiasa hingga anak beranjak dewasa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pendidikan karakter adalah proses penanaman dan pembiasaan perilaku
terpuji sejak dini baik dalam keluarga maupun di instansi pendidikan seperti
sekolah. Salah satu kitab yang membahas tentang pendidikan karakter atau akhlak
untuk anak-anak adalah kitab akhlaku lil banin merupakan sebuah kitab karya Al-
Ustadz Umar bin Ahmad Baradja. Pada jilid pertama terdapat beberapa bentuk
atau nilai pendidikan karakter diantaranya ialah kewajiban sifat sopan santun,
berperilaku jujur, anjuran taat atau religius kepada Allah SWT, dan bertanggung
jawab. Tidak jauh berbeda jilid kedua kitab akhlaku [lil banin berisi tentang
kewajiban menanamkan sifat religius, berbakti kepada orang tua, menghormati
saudara dan guru, serta peduli terhadap tetangga dan teman sebaya. Kitab ini
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merupakan sumber belajar yang tepat digunakan sebagai acuan pembelajaran
akhlak dalam membentuk karakter anak bangsa yang lebih baik.
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